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ABSTRAK  

Menjadi seorang awak kapal yang professional sesuai dengan kompetensi yang dimiliki merupakan tuntutan 

yang wajib dipenuhi bagi seorang awak kapal. Berbagai upaya harus dilakukan untuk menunjang dan menjaga 

agar seorang awak kapal tetap memiliki kualitas kerja yang baik sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, yang 

telah tertuang dalam STCW Amandemen 2010. Salah satu bentuk upaya yang dilakukan adalah dengan 

melaksanakan berbagai hal yang dapat meningkatkan motivasi kerja awak kapal. Dalam pemberitaan online 

Bisnis Indonesia, diulas bahwa penguasaan Bahasa inggris dan teknologi informasi yang kurang mumpuni 

membuat awak kapal Indonesia kalah bersaing di pasar internasional. Selanjutnya disebutkan pula bahwa 

dewasa ini Filipina menjadi penguasa pangsa pasar dunia kerja pelaut, bahkan hampir seluruh negara yang 

memiliki perusahaan pelayaran memiliki awak kapal (pelaut) yang berasal dari Filipina. Hal  tersebut menjadi 

indikasi adanya permasalahan terkait motivasi  yang dimiliki awak kapal  Indonesia salah satunya mengenai 

upaya penguasaan dan pemahaman tentang maritime English, yang berkemungkinan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja bagi awak kapal Indonesia. Topik ini selanjutnya menjadi dasar argumen untuk mengulas lebih 

jauh tentang hal tersebut. 

Upaya menjawab permasalahan terkait, dilakukan dengan melakukan pengkajian dengan Metode Kualitatif 

dengan etnografi, melalui pendekatan holistic dan critical. Hasil dari pengkajian membuktikan bahwa 

penguasaan awak kapal terhadap maritime English dapat menjadi motivasi bagi dirinya yang selanjutnya akan 

berpengaruh terhadap kinerjanya. 

 

Kata Kunci: motivasi, kinerja, sarana, maritime English 

 

 

Pendahuluan  

   

Pesatnya perkembangan industri maritim dewasa ini ditambah dengan keadaan geografis yang 

mendukung, menjadikan pekerjaan sebagai awak kapal  diminati oleh masyarakat di Indonesia. Tingginya 

kompensasi yang didapatkan oleh seseorang yang bekerja sebagai awak kapal, memunculkan paradigma pada 

masyarakat bahwa pekerjaan sebagai seorang awak kapal, akan memiliki tingkat kesejahteraan yang menjamin 

kehidupan untuk menjadi lebih baik. Hal tersebut tentu  diidamkan bagi kebanyakan masyarakat di Indonesia. 

Dalam Maritime News (2017) disebutkan bahwa perlindungan terhadap hak-hak awak kapal, sangat 

diperhatikan baik secara nasional maupun internasional. Berbagai perlindungan internasional tersebut tertuang 

dalam Maritim Labour Convention 2006 yang merupakan hasil konferensi dari International Labour 

Convention. Didalam MLC 2006, berbagai jenis perlindungan ketenagakerjaan seorang awak kapal tertuang 

pada hampir setiap pasal. Selanjutnya pemerintah Indonesia meratifikasi MLC 2006 tersebut dan 

mengesyahkannya melalui Undang-Undang no. 15 tahun 2016 tentang Pengesahan Maritime Labour 

Convention, 2006 ( Konvensi ketenagakerjaan maritime,2006). Hal tersebut tentu menjadi angin segar bagi 

setiap warga Negara Indonesia yang bekerja sebagai seorang awak kapal. 

Awak Kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal 

yang melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil ( Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran). Buku sijil adalah buku yang berisi daftar 

awak kapal  yang bekerja diatas kapal sesuai dengan jabatannya dan tanggal naik turunnya yang disahkan oleh 

syahbandar (Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : KM. 30 Tahun 2008 tentang Dokumen Identitas Pelaut).  



Menjadi seorang awak kapal bukanlah hal yang mudah. Seorang awak kapal, dituntut untuk bekerja 

secara professional, salah satunya adalah tuntutan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan masa 

kontrak yang telah disepakati antara awak kapal dengan perusahaan dimana hal tersebut dituangkan melalui 

Perjanjian Kerja Laut (PKL). Pekerjaan yang dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan 

mengakibatkan seorang  awak kapal rentan terhadap rasa bosan atau kejenuhan, sehingga perlu adanya motivasi 

yang tinggi  yang hendaknya dimiliki oleh setiap awak kapal, agar  tetap bersemangat dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan masa kontrak yang telah disepakati antara awak kapal tersebut dengan perusahaan 

tempatnya bekerja.  

Motivasi berasal dari kata motiv yang berarti sebuah kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang 

menyebabkan individu tersebut betindak atau berbuat (Uno H,B 2014). Motivasi mengandung makna sejauh 

mana orang membuat pilihan tentang tujuan untuk mengejar dan usaha untuk mencurahkan ke pengejaran 

tersebut (Asmawi,2018). Pendapat serupa dikemukakan oleh Arifin E.Z dalam Asmawi (2018) bahwa Motivasi  

adalah bagaimana anda mengambil pilihan tentang tujuan untuk mengejar dan usaha anda untuk mencurahkan 

ke pengejaran tersebut. Sardiman (2014) membagi motivasi menjadi 2 macam, yaitu motivasi internal dan 

motivasi eksternal. Motivasi internal adalah motivasi yang timbul dari diri sendiri, sendangkan motivasi 

eksternal adalah motivasi yang timbul karena adanya dorongan dari luar atau pihak lain. Selanjutnya dijelaskan 

bahwa motivasi meliputi 3 jenis yaitu 1) Motif yang meliputi kebutuhan organis yang mencakup kebutuhan 

untuk makan, minum bernapas,seksual, melakukan sesuatu dan kebutuhan untuk beristirahat., 2) Motif  darurat , 

yang kebutuhannya meliputi dorongan untuk menyelamatkan diri, membalas, berusaha serta memburu, 3) Motif 

objektif, yang meliputi kebutuhan untuk melakukan eksplorasi , manipulasi serta minat (woodworth dan marquis 

dalam sardiman, 2018).  

Lingkungan kerja yang terbatas bagi seorang awak kapal, memunculkan motif darurat sekaligus motif 

objectif berupa rasa untuk menyelamatkan diri, bertahan dan berekplorasi baik terhadap lingkungan sekitarnya 

maupun lingkup social yang ada di dalamnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan membangun 

komunikasi yang efektif dan dinamis antar awak kapal. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi seorang 

awak kapal, sebab mereka berasal dari latar belakang daerah, ras, suku, budaya dan lingkungan social yang 

berbeda-beda dengan bahasa dan kemampuan berkomunikasi yang berbeda-beda. Gitosudarmo & Sudita dalam 

Dimas O.A (2016) menyatakan bahwa aliran komunikasi formal dibedakan menjadi 4, yaitu komunikasi dari 

atas  kebawah, dari bawah keatas, horizontal dan diagonal. Komunikasi dari atas kebawah adalah komunikasi 

yang dilakukan oleh seorang pimpinan kepada bawahannya. Diatas kapal hal tersebut dapat dilaksanakan 

dengan  wujud komunikasi antara Nakhoda kepada pemimpin tiap-tiap departement, atau dari tiap-tiap 

pemimpin department kepada anak buahnya masing-masing. Komunikasi yang dilaksanakan dari atas kebawah 

antara lain dapat berisi saran, himbauan, penyampaian informasi atau instruksi.  Komunikasi yang dilaksanakan 

dari bawah ke atas adalah komunikasi yang dilakukan antara anak buah kepada pimpinan. Di atas kapal, wujud 

komunikasi dari bawah ke atas dilakukan dari seorang anak buah kepada pimpinan department, atau komunikasi 

yang terjalin antaraa kepala department terhadap Nakhoda. Komunikasi dari bawah keatas dapat berupa usulan, 

pengaduan, laporan ataupun keluhan. Komunikasi secara horizontal adalah suatu bentuk komunikasi yang 

dilaksanakan antara dua pihak yang memiliki jabatan yang sama. Komunikasi secara horizontal diatas kapal 

dapat dilakukan antar awak kapal yang memiliki jabatan yang sama, misalnya komunikasi yang dilakukan antar 

kepala department ataupun komunikasi antar anak buah yang memiliki jabatan sama atau sepadan. Jenis 

komunikasi yang terakhir adalah komunikasi diagonal. Komunikasi diagonal adalah komunikasi yang terjadi 

secara menyilang berdasarkan pada struktur organisi. Contoh penerapan komunikasi diagonal diatas kapal 

adalah komunikasi yang dilakukan antara  chief officer dengan oiler, chief engineer dengan pelayan , maupun 

berbagai bentuk komunikasi lain yang dilakukan antara seorang kepala departemen kepada rating di bagian lain.  

Dimas O.A (2016) menyatakan bahwa komunikasi yang terjalin dengan baik dapat meningkatkan 

kepuasan pekerjaan yang nantinya akan mengoptimalkan kinerja karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Mengingat bahwa setiap kapal memiliki awak kapal dengan latar belakang bangsa dan bahasa yang 

berbeda-beda, maka untuk menjaga agar komunikasi terjalin dan dapat dilaksanakan dengan baik, hendaknya 

dilakukan dengan menggunakan bahasa yang bersifaat universal/internasional sehingga dapat menekan 

timbulnya miss understanding atau perbedaan pemahaman agar kinerja awak kapal menjadi lebih baik. Kinerja 

adalah suatu gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas 

dan fungsi pokoknya dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misinya (Iwan B, 2016). Menurut 

bernardin dan Russel dalam Kiki Cahaya (2015) untuk mengukur kinerja karyawan, dapat digunakan beberapa 

dimensi kerja yaitu : a) Quantity (kuantitas) yaitu jumlah produk yang dihasilkan yang ditunjukkan dengan 

satuan jumlah unit/siklus kegiatan yang diselesaikan. b). Quality (kualitas) adalah tingkatan di mana proses atau 

hasil penyelesaian dari suatu kegiatan mendekati sempurna. c). Cost Effectiveness (efektifitas biaya) adalah 

tingkatan dimana sumber daya organisasi dapat dimaksimalkan dalam arti untuk memperoleh keuntungan. d). 

Interpersonal impact (hubungan antar perseorangan) adalah suatu tingkatan dimana seorang karyawan mampu 

untuk mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik dan kerjasama antara karyawan yang satu dengan 

karyawan yang lainnya maupun dengan bawahannya. 



International Maritim Organization (IMO) memberikan dukungan penuh terhadap peningkatan 

kompetensi pelaut dalam hal penguasaan maritime English yang berguna  untuk menunjang kelancaran awak 

kapal dalam berkomunikasi, baik komunikasi vertical yang meliputi komunikasi dari bawah ke atas maupun 

sebaliknya, komunikasi horizontal maupun komunikasi diagonal. Salah satu bentuk support nyata yang 

digalakkan oleh IMO adalah dengan menerbitkaan referensi yang dapat digunakan sebagai acuan pembelajaraan 

Maritime English bagi calon awak kapal, awak kapal yang telah aktif berlayar maupun awak kapal  yang 

melanjutkan pendidikan untuk meningkatkan kompetensi. Beberapa referensi yang digunakan untuk 

pembelajaran Maritime English adalah IMO Model Course 3.17 serta IMO Standard Marine Communication 

Phrases (IMO SMCP’s).  

 

Metode Penelitian 

 

Kulitatif, Etnografi 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yang dilakukan melalui etnografi. 

Samiaji (2017) menyatakan bahwa etnografi adalah metode penelitian yang sifatnya paling mendalam 

dibandingkan dengan action reseach, grounded theory atau case study. Etnografi memungkinkan peneliti dapat 

melakukan pengamatan serta terlibat secara dekat ke dalam fenomena yang diamati, sehingga peneliti apat 

memperoleh pemahaman konteks di tempat partisipan beraktifitas (Myers dalam Samiaji, 2017). Creswell 

(2015) mengemukakan bahwa ethnografi melibatkan pengamatan yang luas terhadap suatu kelompok, dimana 

peneliti menenggelamkan dalam kehidupan sehari-hari dalam suatu lingkungan masyarakat tertentu, mengamati 

dan melakukan wawancara dengan partisipan dalam kelompok tersebut. Selanjutnya samiaji menjelaskan bahwa 

pendekatan dalam etnografi meliputi 4 macam, antara lain meliputi pendekatan holistic, pendekatan semiotic, 

pendekatan critical, dan pendekatan netnography. Pendekatan holistic adalah pendekatan yang menekankan 

pada pendekatan empatik, dimana peneliti dituntut untuk mampu berbaur dengan komunitas yang ditelitinya. 

Pendekatan semiotic , merupakan pendekatan dimana seorang peneliti dituntut untuk mampu menangkap makna 

dari berbagai symbol yang ada, seperti perkataan, gambar, perilaku dan lain sebagainya. Pendekatan critical 

adalah pendekatan untuk memunculkan sesuatu yang timbul sebagai akibat dari adanya dialog antara peneliti 

dan partisipan. Sedangkan pendekatan netnography adalah pendekatan yang dilakukan melalui penelitian pada 

komunitas dan budaya di internet. 

Penelitian dalam permasalahan tentang upaya meningkatkan motivasi pelaut untuk mendapatkan kualitas 

kerja yang lebih baik dengan sarana penunjang penguasaan maritime English, dilaksanakan pada 2 tipe object, 

yaitu pada calon awak kapal serta pada awak kapal yang sedang dalam masa kontrak. Dalam hal ini, masa 

penulis menggunakan pendekatan holistic dan pendekatan critical. a) Pendekatan holistic menuntut peneliti 

untuk mampu berbaur dengan komunitas yang akan diteliti, dimana dalam hal ini adalah awak kapal, telah 

penulis laksanakan. Background penulis sebagai pelaut dalam periode tahun 2009 hingga 2013, serta 

pengalaman untuk berbaur dengan objec yaitu awak kapal, telah penulis lakukan selama bekerja menjadi 

seorang awak kapal selama beberapa kali periode kontrak. Segala bentuk interaksi dengan awak kapal yang ada 

didalamnya selanjutnya penulis angkat melalui penelitian ini. Selain itu penelitian lanjutan penulis lakukan pada 

object yang berbeda yaitu calon awak kapal. Segala penelitian yang timbul didalamnya, penulis laksanakan 

selama penulis menjadi dosen mata kuliah maritime English Taruna Prodi Nautika Universitas Maritim ‘AMNI’ 

dari tahun 2014 hingga kini. b). Pendekatan critical, penulis laksanakan melalui berbagai dialog yang penulis 

lakukan selama masa penelitian baik dialog dengan calon awak kapal dimana dalam hal ini adalah Taruna Prodi 

Nautika Universitas Maritim ‘AMNI’, maupun dialog dengan awak kapal. Melalui Hasil yang didapatkan 

melalui pendekatan holistic dan critical tersebut selanjutnya menjadi dasar untuk menentukan isu strategis dan 

formulasi strategis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil laporan dari penelitian yang dilaksanakan dengan metode etnografi, didapatkan 

berbagai bentuk informasi dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Bentuk Informasi 

 

Key Point 

 

Uraian 

 

Judul  Upaya Meningkatkan Motivasi Pelaut Untuk Mendapatkan Kinerja yang lebih baik 

Dengan Sarana Penunjang Penguasaan Maritim English 

 



Konteks  a). Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional dan bersifat universal. 

b) Kedudukan Maritime English sebagai bahasa pengantar dalam seluruh publikasi 

maritime yang diterbitkan oleh IMO 

c). Maritime English merupakan mata kuliah wajib  bagi calon awak kapal, maupun 

bagi awak kapal yang melanjutkan pendidikannya kembali, dengan acuan 

pembelajaran resmi menggunakan IMO Model Course 3.17 , IMO Standard 

Marine Communication Phrases (IMO SMCP’s) dan Beberapa publikasi lainnya. 

 

Fokus  a) Pentingnya menumbuhkan kesadaran pada awak kapal  bahwa maritime English 

sangat perlu untuk dikuasai 

b) Penguasaan maritime English yang maksimal oleh seorang awak kapal dapat 

menjadi motivasi internal bagi seorang awak kapal 

c) Penguasaan maritime English dan menggunakannya untuk berkomunikasi akan 

menekan risiko timbulnya Miss Understanding sehingga menaikkan kinerja awak 

kapal. 

 

Acuan Teoritik a) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (kiki 

cahaya,2015 ; titin eka, 2019; Nila H., Febriansyah, 2018) 

b) Motivasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Nurainin F,2014) 

c) Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja (Enrico, 2013) 

d) Keterampilan berbicara bahasa inggris berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

(Iwan, 2016) 

 

 

 

Metodologi 

Penelitian 

 Tujuan : 

a) Untuk mengetahui pentingnya menumbuhkan kesadaran pada awak kapal  

bahwa maritime English sangat perlu untuk dikuasai 

b) Untuk mengetahui bahwa penguasaan maritime English yang maksimal oleh 

seorang awak kapal dapat menjadi motivasi internal bagi seorang awak kapal 

c) Untuk Mengetahui bahwa penguasaan maritime English dan menggunakannya 

untuk berkomunikasi akan menekan risiko timbulnya Miss Understanding.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif Latar : 

Survey yang dilakukan pada calon awak kapal, dilakukan pada taruna prodi nautika 

semester 1 dan 4 UNIMAR AMNI tahun ajaran 2018/2019.  

Survey pada awak kapal dilaksanakan dengan objek awak kapal  dilingkungan penulis 

bekerja dalam periode penelitian dari tanggal 09 februari 2012 hingga 21 februari 

2013. 

 

Metode Penelitian : 

Etnography 

 

Instrumen Penelitian: 

a). Panduan Wawancara 

b) Buku harian 

c)  interpretasi terhadap tindakan social yang dilakukan oleh calon awak kapal yaitu 

taruna prodi Nautika UNIMAR  AMNI semester 1 dan 4 tahun ajaran 2018/2019 

 

Teknik Pengumpulan Data  
Observasi terhadap taruna prodi nautika semester 1 dan 4 UNIMAR AMNI tahun 

ajaran 2018/2019 dan awak kapal  dilingkungan penulis bekerja dalam periode 

penelitian dari tanggal 09 februari 2012 hingga 21 februari 2013. 

 

Wawancara terhadap taruna prodi nautika semester 1 dan 4 UNIMAR AMNI tahun 

ajaran 2018/2019 dan awak kapal  dilingkungan penulis bekerja dalam periode 

penelitian dari tanggal 09 februari 2012 hingga 21 februari 2013 

 

Dokumentasi terhadap taruna prodi nautika semester 1 dan 4 UNIMAR AMNI tahun 

ajaran 2018/2019 dan awak kapal  dilingkungan penulis bekerja dalam periode 

penelitian dari tanggal 09 februari 2012 hingga 21 februari 2013 



Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model spradley dengan proses siklikal. 

Kegiatan pengumpulan dan analisa data yang dilakukan berjalan bersamaan, dalam arti 

proses analisa data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data selama di 

lapangan.  

 

Masalah dan 

Hasil  
Bagaimana pandangan IMO mengenai pentingnya penggunaan Maritime 

English? 

Hasil : 

IMO Memandang bahwa pembelajaran Maritime English sangatlah penting, terbukti 

dengan diterbitkannya acuan pembelajaran bahasa Inggis secara resmi oleh IMO 

diantaranya yaitu IMO Model Course 3.17 , IMO Standard Marine Communication 

Phrases (IMO SMCP’s). 

 

Bagaimana pandangan industry maritim, terutama perusahaan pelayaran 

mengenai pentingnya penggunaan maritime English? 

Hasil : 

IMO saat ini memiliki 174 negara anggota dan 3 anggota assosiasi (imo.org access on 

20 Juni 2020). Indonesia merupakan Negara anggota dari IMO, secara otomatis 

Indonesia berkewajiban mematuhi seluruh peraturan dan berbagai bentuk kebijakan 

IMO, dimana salah satunya adalah penggunaan maritime English di atas kapal baik 

internal maupun eksternal. 

 

Bagaimana pandangan sekolah atau akademi akan pentingnya mengembangkan 

pembelajaran Maritime English? (Dalam hal ini survey dilaksanakan di 

UNIMAR AMNI sebagai salah satu contoh sekolah atau akademi pelayaran) 

Hasil : 

UNIMAR AMNI memandang bahwa pembelajaran Maritime English sangatlah perlu 

dan penting untuk dilakukan, hal tersebut dibuktikan dengan referensi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan persyaratan dari IMO. Bentuk dukungan 

lainnya adalah adanya program English Competition serta adanya English area di 

lingkungan UNIMAR AMNI. 

 

Faktor-faktor apa sajakan yang mempengaruhi efektifitas penggunaan maritime 

English agar mendapatkan kinerja yang lebih baik? 

Berdasarkan landasan teoritis dalam penelitian ini, diketahui bahwa  kinerja 

dipengaruhi oleh motivasi, baik motivasi internal maupun eksternal. 

Motivasi internal adalah motivasi yang berasal dari diri sendiri, 

Sedangkan motivasi eksternal adalah motivasi yang ditimbulkan karena adanya 

dukungan dari luar. 

Motivasi internal yang timbul dalam hal ini adalah  kemauan dan kesadaran  awak 

kapal dan taruna untuk mempelajari maritime English. 

Sedangkan motivasi eksternal yaitu berbagai program yang digalakkan untuk 

mendukung kemajuan maritime English. UNIMAR AMNI menggalakkkan program 

English competition untuk mendukung taruna nya. 

Sedangkan pada awak kapal di lingkungan tempat kerja penulis kala itu, diadakannya 

program pelatihan oleh perusahaan berupa in house training maupun marlin test bagi 

awak kapal sebelum mereka on board/bekerja diatas kapal. 

 

Bagaimana cara menumbuhkan kesadaran pada awak kapal  bahwa maritime 

English sangat perlu untuk dikuasai? 

Memunculkan kesadaran dalam diri setiap awak kapal bahwa penguasaan maritime 

English dan menggunakannya untuk berkomunikasi baik dalam komunikasi vertical, 

horizontal maupun diagonal akan menekan risiko timbulnya Miss Understanding. 

Minimalnya miss understanding yang terjadi antar awak kapal, akan membuat setiap 

pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik, sehingga secara otomatis dapat 

meningkatkan kinerja dari awak kapal tersebut. 

 

 

 



Kesimpulan 

   

Berdasarkan hasil analisa diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sangat penting untuk menumbuhkan kesadaran pada awak kapal  bahwa maritime English sangat perlu 

untuk dikuasai. Kesadaran yang dimiliki awak kapal tersebut dapat membentuk kemandirian awak kapal 

dalam menunjang upaya penguasaan maritime English 

2. Penguasaan maritime English yang maksimal oleh seorang awak kapal dapat menjadi motivasi internal bagi 

seorang awak kapal. Motivasi yang didapatkan oleh awak kapal didapatkan dalam 2 cara, yaitu motivasi 

internal maupun motivasi eksternal. Motivasi internal adalah motivasi yang berasal dari diri sendiri, 

sedangkan motivasi eksternal adalah motivasi yang berasal dari pihak-pihak luar berupa berbagai bentuk 

dukungan.  

3. Untuk Mengetahui bahwa penguasaan maritime English dan menggunakannya untuk berkomunikasi akan 

menekan risiko timbulnya Miss Understanding. Minimalnya miss understanding yang terjadi antar awak 

kapal, akan membuat setiap pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik, sehingga akan meningkatkan kinerja 

dari awak kapal tersebut. 
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